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Gingivitis adalah inflamasi yang terjadi pada gingiva tanpa terjadin kehilangan perlekatan dan kehilangan tulang alveolar.
Gingivitis merupakan penyakit periodontal yang paling sering terjadi disetiap kelompok umur, termasuk anak-anak. Penyebab
utama gingivitis pada anak disebabkan oleh akumulasi plak bakteri pada gigi, sehingga prosedur pembersihan plak pada gigi adalah
hal yang paling penting dalam mencegah terjadinya gingivitis. Menyikat gigi sangat penting untuk menghilangkan plak dan debris
untuk memelihara kesehatan gigi dan kesehatan periodontal yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis distribusi
frekuensi gingivitis dan kebiasaan menyikat gigi murid SDN 22 Usia 7-9 tahun Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh. Penelitian
ini adalah penelitian survei deskriptif yang dilakukan di SDN 22 Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh. Subjek penelitian adalah
Murid SDN 22 yang berusia 7-9 tahun. Pada subjek dilakukan pemeriksaan klinis yaitu pemeriksaan keadaan gingiva dengan
menggunakan pengukuran Papilla Bleeding Index (PBI) dan subjek diberikan kuesioner untuk mengetahui bagaimana kebiasaan
menyikat gigi. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat. Hasil penelitian yang dilakukan pada 97 subjek, didapatkan
72 murid (74,22%) mempunyai gingiva sehat dan 25 murid (2,78%) mengalami gingivitis. Gingivitis paling banyak terdapat pada
usia 7 dan 8 tahun yaitu masing-masing sebanyak 9 murid (36%). Gingivitis dengan frekuensi menyikat gigi 1 kali sehari
merupakan jumlah terbesar yaitu sebanyak 15 murid (60%). Gingivitis yang terjadi pada subjek yang menyikat gigi menyikat gigi
selain pada waktu setelah sarapan atau sebelum tidur merupakan jumlah terbesar yaitu sebanyak 18 murid (72%). Gingivitis yang
terjadi pada subjek dengan cara menyikat gigi metode maju mundur merupakan jumlah terbesar yaitu sebanyak 21 murid (84%). 
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